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Abstract. Realizing the importance of improving the performance of employees who are members of sharia
financial institutions, it is necessary to identify the factors that can influence it. According to studies from previous
research, innovative ability, Islamic leadership and personality are factors that can improve the performance of
Muslim employees, especially among employees of sharia financial institutions. This theoretical review aims to
conduct a study on the influence of Islamic leadership, personality and innovative abilities on the performance of
Muslim employees in Islamic financial institutions. Apart from that, it also aims to understand several indicators
of these variables which can be used as references in further research. Based on the results of Islamic leadership
studies, innovative abilities and employee personality have a significant influence on employee performance in
Islamic financial institutions.

Keywords: Islamic Leadership, Innovative abilities, personality, Performance of Muslim employees.

Abstrak. Menyadari pentingnya peningkatan kinerja karyawan yang tergabung dalam lembaga keuangan syariah,
maka perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. Menurut kajian dari penelitian terdahulu
kemampuan inovatif, kepemimpinan islam dan kepribadian merupakan faktor yang dapat meningkatkan kinerja
karyawan muslim khususnya di kalangan pegawai lembaga keuangan syariah. Tinjauan teori ini bertujuan untuk
melakukan kajian mengenai pengaruh kepemimpinan islam, kepribadian dan kemampuan inovatif terhadap
kinerja pegawai muslim pada lembaga keuangan syariah. Selain itu juga bertujuan memahami beberapa indikator
pada variable variable tersebut yang dapat di jadikan referensi pada penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil dari
kajian kepemimpinan Islami, kemampuan inovatif dan kepribadian pegawai mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja karyawan pada lembaga keuangan syariah.

Kata kunci: Kepemimpinan Islam, kemampuan Inovatif, kepribadian, Kinerja karyawan muslim.

LATAR BELAKANG

Kinerja Karyawan adalah hasil Kinerja adalah kualitas, kuantitas yang dicapai oleh para
pegawai ketika melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Dengan demikian, Kinerja
merupakan hasil kerja seorang pegawai menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, yang
meliputi kualitas, kuantitas dan kehandalan pada saat melakukan tugas. Menurut
Gomes.,(2017), kinerja menyatakan hasil kerja seorang pegawai yang melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawabnya. Batasan kinerja sebagai catatan hasil melakukan tugas atau
kegiatan tertentu dalam jangka waktu tertentu.

Kemampuan Kinerja yang baik dijamin oleh karyawan, sistem kepemimpinan yang baik,
dan motivasi kerja yang tinggi. Setiap pekerja yang memenuhi persyaratan kemampuan,
kreativitas, pengetahuan dan tenaga serta waktu bekerja berhak memperoleh imbalan atau
kompensasi sesuai dengan kemampuan, Kkreativitas, pengetahuan dan tenaga, serta jumlah

waktu bekerja.
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Di era globalisasi saat ini, perusahaan harus terus meningkatkan Kkinerja dan
produktivitas. Tergantung pada kemampuan Sumber daya manusia memainkan peran yang
sangat penting dalam operasi perusahaan atau kemampuan karyawan untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan, keberhasilan suatu perusahaan bergantung pada seberapa efektif
perusahaan tersebut Pradhanawati.,(2019). Menurut Mangkumanegara dalam Karsono dkk.,
peningkatan Kinerja perusahaan dapat diamati dan diukur melalui kinerja karyawan. Hasil dari
suatu pekerjaan ditinjau dari kualitas dan kuantitas yang diterima seorang pegawai pada saat
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya disebut kinerja. Karena beberapa alasan,
karyawan di sektor publik harus memiliki kemampuan inovatif. Pertama, inovasi di sektor
publik menghasilkan layanan baru dan lebih baik yang lebih efisien, efektif, dan disesuaikan
untuk memenuhi kebutuhan warga negara Hakim, (2014). Hal ini dapat menyebabkan
pelayanan publik yang lebih baik di banyak bidang, seperti pelayanan kesehatan, pendidikan,
transportasi, dan sebagainya. Kedua, solusi inventif biasanya mengurangi biaya dalam jangka
panjang. Sektor publik dapat menemukan cara yang lebih hemat biaya untuk menyediakan
layanan dan mengelola sumber daya dengan mendorong pekerja untuk berpikir kreatif.
Karyawan merupakan salah satu aset terpenting bagi suatu perusahaan karena mempunyai
kemampuan, bakat dan kreatifitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Karena
persaingan yang ketat pada saat saat ini, pegawai diharapkan bisa memiliki komitmen yang
kuat terhadap organisasi untuk mencapai kinerja terbaik dan terus maju. Rahim et al.,(2024).

Kepemimpinan Islami mendefinisikan pemimpin sebagai individu yang memiliki
kemampuan untuk memberi visi dan misi bagi organisasi, dan mereka juga merupakan salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi. Ketika seorang
pemimpin dapat mengelola organisasinya dengan cara yang dapat diantisipasi dan dapat
mencapai tujuan dalam waktu yang telah ditentukan, mereka dianggap sukses. Menurut sejarah
teori kepemimpinan, model kepemimpinan Islam adalah yang terbaik.

Rasullullah SAW adalah manusia terhebat sepanjang sejarah manusia, dan dia adalah
contoh dari model kepemimpinan prophetic Sunarji, (2016). Dalam bahasa Arab,
kepemimpinan disebut khilafah. Sumber-sumber Islami berasal dari Al-Qur'an dan Sunnah,
dan sumber-sumber ini kemudian diterapkan dalam organisasi melalui kepercayaan dan praktik
Islam. Selain itu, menurut (Aristanto et al., 2017), menyatakan ada hubungan positif atau
signifikan antara kinerja karyawan dan kemampuan inovasi individu. Penelitian ini sejalan
dengan ( Azadehdel, 2013) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan inovasi
individu pada karyawan berdampak pada kinerja karyawan muslim. Penilaian suatu kinerja

sangat penting bagi organisasi karena dapat memberikan gambaran tentang
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Manajemen sumber daya adalah salah satu tugas yang paling penting dalam organisasi
atau perusahaan. Mencari orang yang tepat, seperti karakteristik individu, adalah manusia.
Menurut Robbins (2006), Karakteristik yang mudah diidentifikasi dan diakses dari arsip
personalia karyawan meliputi usia, jenis kelamin, status perkawinan, jumlah tanggungan, dan
masa kerja.

Robbins dan Judge (2008) mendefinisikan kepribadian sebagai cara menyeluruh
seseorang berinteraksi dan terlibat dengan orang lain. Widhiastuti pada tahun
2013,Kepribadian karyawan terdiri dari kecenderungan emosional, kognitif, dan tingkah laku
yang menetap dan ditampilkan sebagai tanggapan karyawan terhadap berbagai kondisi

lingkungan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja Karyawan Muslim

Kinerja diartikan sebagai hasil kerja dari segi kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pekerja dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya dari hasil upaya
seseorang dalam penyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (Gomes et al., 2017). yang
dibebankan kepadanya adalah kualitas, kuantitas, dan keandalan dalam melaksanakan tugas.
Kinerja merupakan tingkat produktivitas karyawan di lihat berdasarkan standar kriteria yang
sudah ditetapkan sebelumnya dan merupakan konsep yang berbasis universal. Kinerja
sebenarnya adalah karena manusia menjalankan organisasi (Winardi, 1996). perilaku manusia
saat mereka bekerja dalam suatu organisasi untuk mencapai tindakan dan hasil yang
diinginkan. menyimpulkan bahwa kinerja adalah hasil dari tingkah laku kerja seseorang saat
melakukan aktivitas kerja. Manfaat dari kinerja karyawan adalah untuk megukur, menciptakan
dan melihat kemampuan seorang karyawan dalam bekerja pada organisasi maupun dalam
perusahaan.Faktor-faktor berikut mempengaruhi kinerja, menurut(Winawar., 2019) :

a. Faktor intrinsik—yakni bakat, sifat pribadi, kondisi fisik dan psikis, dll.
Pengetahuan, keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja dan motivasi Kkerja
merupakan beberapa komponen yang diperoleh selama perkembangan dan
merupakan faktor bawaan sejak lahir. Beberapa komponen Pengetahuan,
keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja dan motivasi kerja diperoleh. Semua
elemen ini hadir sejak lahir. seperti bakat, sifat pribadi, kondisi fisik dan psikis,
dll.

b. Faktor lingkungan internal perusahaan adalah dukungan dari perusahaan.
Dukungan ini sangat memengaruhi tingkat produktivitas karyawan. Faktor
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lingkungan internal suatu organisasi meliputi visi, misi, tujuan, kebijakan,
teknologi, strategi, sistem manajemen, kompensasi, kepemimpinan, budaya, dan
karyawan.

c. Faktor lingkungan luar organisasi: beberapa yang terjadi di luar organisasi dan
berdampak pada lingkungan luar organisasi.

Menurut (Rahim et al., 2024), pada kinerja karyawan bisa di ukur melalui indikator di
bawah ini:

Penyelesaian tugas yang akurat adalah manajemen waktu yang digunakan untuk bekerja
dan ketelitian yang ditunjukkan karyawan dalam menyelesaikan tugas. Kesesuaian jam kerja
juga diartikan sebagai kesediaan karyawan untuk mematuhi peraturan perusahaan mengenai
waktu masuk dan keluar kantor serta tingkat kehadiran yang dapat diterima. dihitung dengan
menghitung berapa banyak karyawan yang tidak hadir di suatu perusahaan dalam jangka waktu
tertentu. Kemampuan seorang karyawan untuk berkolaborasi dengan orang lain untuk
menyelesaikan tugas tertentu dengan cara yang memaksimalkan manfaat dan hasil.

Kinerja mengacu pada pelaksanaan tugas pokok yang diberikan kepada seseorang. Dua
faktor utama yang menentukan kinerja pegawai adalah jumlah dan kualitas kerja yang
dihasilkannya selama menjalankan tugasnya. Kinerja ini ditunjukkan dengan prestasi kerja.

Kepemimpinan Islami

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, khususnya
bawahan, sehingga mereka mau melakukan apa yang dikatakan pemimpin bahkan jika mereka
tidak setuju.Menurut al-Qur'an dan as-Sunnah, imamah atau kepemimpinan Islam mencakup
semua aspek kehidupan manusia, termasuk individu, keluarga, bahkan kelompok orang.
Konsep ini mencakup cara-cara untuk mendorong dan mengarahkan individu agar menerapkan
ajaran Islam dengan harapan memperbaiki kehidupannya baik di dunia maupun di akhirat.

Kepemimpinan islam sudah ada dalam darah setiap orang, dan ini memotivasi
kepemimpinan islam. Menurut ayat 30 surah Al-Bagarah, manusia diberi tugas menjadi wakil
atau khalifah Allah di dunia. Kepemimpinan islam mempunyai manfaat, baik bagi individu
maupun masyarakat secara keseluruhan. Beberapa manfaat utamanya meliputi:

1. Keadilan: Kepemimpinan Islam mendorong prinsip keadilan dalam pengambilan
keputusan dan perlakuan terhadap semua individu, tanpa memandang status
sosial atau ekonomi.

2. Etika dan moralitas: Pemimpin dalam Islam diharapkan untuk bertindak dengan
integritas, jujur, dan bertanggung jawab. Ini membawa manfaat dalam

membangun kepercayaan dan harmoni dalam masyarakat.
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3. Konsultasi (Shura): Kepemimpinan Islam mendorong proses konsultasi dalam
pengambilan keputusan. Ini memungkinkan partisipasi aktif dari anggota
masyarakat, meningkatkan legitimasi keputusan, dan mempromosikan rasa
memiliki bersama.

4. Kepemimpinan Teladan: Pemimpin dalam Islam diharapkan menjadi teladan bagi
pengikutnya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam ibadah maupun dalam
aspek sosial dan ekonomi.

5. Pengembangan Potensi Individu: Kepemimpinan islam  mendorong
pengembangan potensi individu melalui pendidikan, pelatihan, dan bimbingan.
Ini membantu masyarakat menghasilkan pemimpin yang berkualitas dan
bermanfaat bagi perkembangan masyarakat.

6. Keseimbangan antara spiritualitas dan dunia materi: Pemimpin dalam Islam
diharapkan untuk mempertimbangkan aspek spiritual dan kebutuhan material
dalam pengambilan keputusan, menciptakan keseimbangan yang sehat antara
keduanya.

7. Peningkatan Kesejahteraan Sosial: Dengan menerapkan prinsip-prinsip
kepemimpinan Islam, masyarakat dapat mengalami peningkatan kesejahteraan
sosial, termasuk keadilan sosial, kesetaraan, dan dukungan terhadap yang lemah.

Faktor-faktor kepemimpinan Islam yang sering dibahas dalam penelitian termasuk:

Kepemimpinan berdasarkan Al-Quran dan hadis: Studi tentang prinsip-prinsip
kepemimpinan yang berasal dari sumber-sumber Islam utama, seperti Al-Quran dan hadis Nabi
Muhammad SAW. Etika dan Moralitas Kepemimpinan: Studi tentang bagaimana pemimpin
Islam menerapkan etika dan moralitas saat membuat keputusan dan berhubungan dengan
bawahannya.

Kepemimpinan berbasis keterampilan: Berpusat pada kualitas kepemimpinan Islam,
seperti keadilan, keberanian, kebijaksanaan, dan kepemimpinan berdasarkan konsultasi
(shura). Pembentukan Kepemimpinan: Studi tentang cara Islam melihat pembentukan
kepemimpinan, yang mencakup pendidikan, latihan, dan pengembangan karakter. Pemimpin
sebagai teladan: Studi tentang bagaimana pemimpin islam diharapkan menjadi teladan bagi
umatnya dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Empat ciri Menurut Mahazan dkk. (2015),
kepemimpinan Islami terdiri dari kepercayaan atau integritas, orientasi pegawai, muhasabah
(retrospeksi), dan kesabaran. Hasil wawancara dengan karyawan HLS Waroeng SS
menunjukkan penerapan kepemimpinan islami di sana. Pemimpin yang menjunjung tinggi nilai

moral dan kejujuran menjadikan kepercayaan sebagai suatu hal yang penting dalam kegiatan
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usaha; pemimpin yang mendorong karyawan untuk meningkatkan diri dan memberikan
kesempatan untuk melakukannya; pimpinan perusahaan yang menyadari bahwa pimpinannya
akan bertanggung jawab; dan pemimpin yang bijaksana dalam mengambil keputusan.

(Damayanti & Sutianingsih, 2022) Menyatakan kepemimpinan dipandang sebagai cara
untuk mendorong orang lain agar memahami dan menyetujui tindakan dan strategi yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas. Selain itu, kepemimpinan dianggap sebagai cara
untuk mendorong upaya individu dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Dari sini, makna administrasi Islam bukan hanya kemampuan tunggal untuk
mempengaruhi seseorang untuk melakukan latihan. Namun lebih dari itu, kapasitas tersebut
dibarengi dengan atribut individu yang mendekati standar Islam, sehingga kekuasaan yang
dimilikinya mengikuti dari awahan/stafnya. Islam tidak butuh ketaatan/mengikuti orang yang
memimpin yang tidak berpegang pada standar Islam.

Indikator-indikator kepemimpinan Islam yang telah dilakukan oleh Mustofia et al.(2005)
adalah sebagai berikut : Menyukai Kebenaran dan takutlah hanya kepada Allah SWT.
“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu. Sebab itu janganlah kamu entermasuk orang-orang yang
ragu” (Q.S. Al- Bagarahayat 147) 2. Menjaga Amanah dan Kepercayaan Orang lain. Jabatan
(sebagai pionir) merupakan suatu tatanan yang sangat besar dan harus direpresentasikan, tidak
hanya di hadapan orang yang memberi perintah tetapi juga di hadapan Allah SWT. Oleh karena
itu, seorang perintis harus benar-benar mengikuti perintah yang telah diberikan kepadanya, dan
tidak mengarahkannya untuk keuntungannya sendiri. 3. Pandai bergaul dalam Masyarakat.
“Dan Tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih
baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang
setia.” (Q.S. Fushshilat ayat 34) 4. Memiliki antusiasme untuk Kemajuan dan perasaan
Administrasi. “Maka berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nyaserta cahaya yang telah Kami
turunkan. Dan Allah Maha mengetahuibarang apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. At-Taghabun
ayat 8) 5. Bertanggung Jawab Dalam Mengambil Keputusan. Untuk memindahkan individu
dari pergaulan, setiap pionir harus berani,cepat dan tepat di dalamnya tidak menunda-nunda
untuk menentukan pilihan dgan tujuan latihan.

Dari pembahasan terkait variabel kepemimpinan islam di atas ada beberapa penelitian
yang mendukung bahwa variabel kepemimpinan islam berpengaruh signifikan dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan muslim dan dapat di jelaskan melalui beberapa referensi
dari pada peneliti terdahulu atau riset gap yaitu oleh peneliti: ( (Subhan & Azadehdel, 2013);
(Mukhsin, 2017); (Harahap, 2016); (Ryiadi & Yasa, 2016); (Olifiansyah et al., 2020);(Hamzah
et al., 2023); (Sutianingsih, 2024))
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Kemampuan Inovatif

Kemampuan adalah sifat yang memungkinkan seseorang menyelesaikan tugas yang
diberikan. Kemampuan inovatif menunjukkan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
pekerjaan atau tugas (Gibson, 1989). Kemampuan seorang pegawai dalam menyelesaikan
tugasnya didasarkan pada pengetahuan dan keterampilannya. Kemampuan kerja terdiri atas
kemampuan jasmani dan mental, yang meliputi kemampuan fisik, kemampuan sosial, dan
kemampuan intelektual, serta pengetahuan, keterampilan, dan bakat. Keahlian fisik juga
mencakup kondisi fisik seseorang, tingkat kesehatannya, tingkat kekuatannya, dan baik
buruknya fungsi biologis berbagai bagian tubuh.

Menurut (Hersey, 1995), beberapa indikator mengacu pada kemampuan kerja, termasuk:

1. kemampuan teknis, yang terdiri atas kemampuan mengerti peraturan suatu tugas
atau pekerjaan serta memahami prosedur dan metode kerja.
2. Memahami kebijakan, tujuan dan target perusahaan merupakan bagian dari
kemampuan konseptualisasi dengan sub-indikator.
3. Kemampuan sosial yang sub-sub indikator memiliki kemampuan untuk
bekerjasama dengan orang lain, bekerjasama dengan tim, dan berempati.
variabel kemampuan inovatif terdapat penelitian terdahulu yang mendorong dan
dinyatakan signifikan yaitu antara lain (Sari, 2022);(Hidayah, 2023);(Wardani, 2018);(Sain,
2021);(Ryiadi, 2016) Penelitian penelitian ini menyimpulkan bahwasanya varaibel
kemampuan inovatif berpengaruh positif pada kinerja karyaan muslim pada lembaga keuangan
syariah.
Kepribadian Karyawan

Kepribadian adalah keseluruhan dari cara seseorang berinteraksi dan bereaksi dengan
orang lain. Menurut (Albanjari, 2023), faktor lingkungan dan keturunan sekarang dianggap
berperan dalam pembentukan kepribadian orang dewasa. dikurangi oleh keadaan. Locus of
control, orientasi hasil, otoritarianisme, machivelianisme, harga diri (self-esteem), pengawasan
diri (self-monitoring), penanggung resiko (risk taking), dan kecocokan kepribadian pekerjaan
adalah beberapa sifat kepribadian yang terlihat dalam perilaku organisasi. Peneliti hanya
berkonsentrasi pada tiga sifat kepribadian: locus of control, harga diri (self-esteem), dan
monitor diri.

Menurut (Fiernaningsih, 2017), ada lima komponen yang membentuk kepribadian
seseorang. Ini adalah komponen ekstraversi, keramahan, kesadaran, neurotisme, dan
keterbukaan terhadap pengetahuan Kepribadian seseorang terdiri dari perubahan bagian tubuh
dan pikiran, yang membuat mereka beradaptasi dengan lingkungannya dengan cara yang unik
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(Widhiastuti, 2013). adalah jenis interaksi psikologis dan fisik yang memengaruhi cara orang
berperilaku. Perubahan tingkah laku Proses belajar, lingkungan sekitar, dan faktor lain dapat
memengaruhi orang lain.

Kepribadian karyawan terdiri dari kecenderungan emosional, kognitif, dan tingkah laku
yang menetap dan ditampilkan sebagai tanggapan karyawan terhadap berbagai kondisi
lingkungan mereka. variabel kepribadian karyaan yang dimana terdapat penelitian terdahulu
yaitu (Albanjari, 2023);(L. A. Sari et al., 2020);(Fiernaningsih, 2017);(Indrastuti, 2021) dimana
penelitian yang di hasilkan menyatakan bahwa variabel kepribadian berpengaruh signifikan

terhadap kinerja kayawan muslim pada lembaga keuangan muslim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan pada suatu organisasi dan perusahaan,
perusahaan atau organisasi harus memiliki kinerja karyawan yang baik dengan cara mengetahui
pengaruh dari kepimipinan islam, kemampuan inovatif karyawan dan juga kepribadian seorang
karyawan yang dapat meningkatkan kinerja karyawan pada suatu perushaan. Karena semakin
banyak persaingan di dunia kerja dan semakin ketatnya peraturan perusahaan kinerja karyawan
sangatlah dibutuhkan dalam pertarungan dalam perusahaan. Factor yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan ialah kepemimpinan islami yang di terapkan di perusahaan dan kemapuan
inovatif yang di miliki dan dikembangkan oleh karyawan dan juga kepribadian yang di miliki
pada diri karyawan. Kesuksesan karyawan dipengaruhi oleh kepemimpinan Islami. Pemimpin
telah memberikan contoh dan teladan bagi bawahannya. Pemimpin juga menuntut bawahan
untuk berkomitmen sepenuhnya. Pemimpin juga telah menunjukkan sikap, pemikiran, dan pola
kerja yang sama untuk memaksimalkan kinerja. Hal ini dapat memberikan sebuah ruang bagi
para peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan variabel
kepemimpinan islami, kemampuan inovatif, dan kepribadian karyawan terhadap kinerja
karyawan di lembaga keuangan syariah agar tidak terdapat suatu perbedaan hasil mengenai
pengaruh yang di hasilkan dari beberapa varaiabel tersebut sehingga bisa digeneralisasikan.
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